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BAB VI

KESIMPULAN

Proses penciptaan karya seni patung yang mengangkat tema
siklus kehidupan ini telah menjadikan sebuah wawasan akan betapa
rumitnya sistem kehidupan makhluk di dunia ini. Kerumitan yang
mengantarkan saya kepada suatu kesimpulan, bahwa yang ada di
alam ini adalah hasil sebuah keseriusan. Keseriuan yang dimaksud
adalah keseriusan 1uhan Yang Mahapencipta, yang memelihara
makhluk-makhiukNya, sedemikian banyak dan sangat rumit.
Keseriusan  menciptakan  sistem-sistem  kehidupan = termasuk
siklusnya pada masing-masing makhluk hidup yang sangat
bervariasi, dengan tanpa tertukar satu sama lain. Keseriusan ini
membangkitkan rasa syukur tersendiri, bahwa saya telah tercipta
sebagai hamba Tuhan, yang memungkinkan bisa mempelajari,

memahami dan memelihara alam semesta 1.
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